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Pendahuluan

Anak usia dini adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun. Anak usia dini
adalah anak yang berusia antara 3-6 tahun. Anak usia dini adalah masa
emas (golden age) untuk perkembangan anak dalam memperoleh
pendidikan yang hanya datang sekali dan tidak diulang. Masa ini
merupakan masa dimana anak mudah untuk menyerap segala hal yang
dilihat dan didengarkan.pada masa ini anak lebih peka terhadap berbagai
rangsangan dari sekitarnya. Anak usia dini ialah kelompok anak yang
berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik
artinya mempunyai pola pertumbuhan dan perkembangan (Koordinasi
motorik halus dan kasar) Intelegensi (daya pikir,daya cipta kecerdasan
emosi dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta
agama),bahasa dan komunikasi yang khusus dengan tingkat pertumbuhan
dan perkembangan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Bagaimana penerapan kegiatan membatik jumputan dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun
Di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan motorik halus anak usio
4-5 tahun melalui kegiatan membatik jumputan Di TK Dharma
Wanita Persatuan Kebaron Tulangan Sidoarjo?¢
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Metode

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan
kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) secara umum adalah suatu penelitian
tindakan yang di dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Penelitian findakan kelas
yang dilakukan di TK Dharma Wanita Persatuan Kebaron Tulangan berfungsi untuk
meningkatkan aspek perkembangan anak khususnya perkembangan moftorik halus
melalul kegiatan membatik jumputan. Harapannya findakan-tfindakan yang
dilaksanakan itu mampu meningkatkan perkembangan motorik halus secara
maksimal serta perkembangan umum yang lainnya.

Desain penelitfian yang digunakan mengacu pada model spiral. Tahap-tahap yang
dilakukan di dalam contoh ini seperti yang sudah dijelaskan oleh Kemmis dan
Taggart sebagai berlkufr:/u Perencanaan. 2) Pelaksanaan/Tindakan. 3) _
Pengamatan. 4) Refleksi. Model ini dilakukan berulang-ulang untuk siklus selanjutnya
apabila tujuan penelitian masih belum tercapai.

Penelitian ini memakai roncon?on model skema Hopkins. Menurut beberapa ahli

mengemukakan model peneliflan tindakan dengan bagian yang berbeda, akan

tetapl secara garis besar ada 4 tahap yang bisa dilewati yaitu: 1. Perencanaan. 2.
Pelaksanaan. 3. Pengamatan. 4. Refleksi.
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Berdasarkan hasil observasi pada siklus || melalui kegiatan membatik
jumputan dengan refleksi siklus | dan dilakukan pada kelompok A unfuk
mengetahui perkembangan kemampuan motorik halus terdapat .

eningkatan yang signifikan. Dari 17 anak terdapat 11 anak yang motorik

alusnya sudah terasah. Perolehan rata-rata siklus Il setelah dilakukan
kegiatan membatik jumputan sebesar 921,91% memperlihatkan kategori
berhasil. Hasil dari siklus Il int menunjukkan bahwa semakin adag .
peningkatan pada kemampuan motorik halus anak A melalui kegiatan
membatik jumputan yaitu dengan persentase 91,91%. Hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa dari data yang diperoleh pada setiap siklusnya dari pra
siklus, siklus | hmgg?o siklus [l menunjukkan perolehan nilai yang berbeda.
Berdasarkan hasil dari siklus |, kemampuan motorik halus sudah semakin

mengalami peningkatan dan sudah memenuhi kriteria keberhasilan yang
ditetapkan, sehingga penelitian sudah cukup dan dihentfikan pada siklus |
INi. Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti dalam suatu
per}%embongan melalui kegiatan membatik jumputan dalam tapbel dan
grafi

ringkasan berikut, kemampuan motorik halus semakin meningkat:
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Berdasarkan diagram diatas dapat menunjukkan bahwa hasil
perkembangan kemampuan motorik halus disetiap siklusnyo
mulai dari pra siklus, siklus | sampai dengan siklus Il. Peningkatan
kemampuan motorik halus pra siklus memperoleh persentase
69,82%, pada siklus | memperoleh persenfase 88, 60% dan pada
siklus I memperoleh persentase ?1,21%. Hal ini menunjukkan

bahwa kegiatan membatik

jJumputan dapat meningkatkan

kemampuan motorik halus anak kelompok A atau anak usia 4-5

tahun di TK Dharma Wanita
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Manfaat Penelitian

Dapat meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan juga sumber
refrensi bagi peneliti dan mahasiswa pgpaud terkait
“Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan
Membatik Jumputan Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Dharmao
Wanita Persatuan Kebaron Tulangan Sidoarjo
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